
 

SIMBA 
SEMINAR INOVASI 

MANAJEMEN BISNIS DAN 

AKUNTANSI 7 

 

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 7 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun 

September 2024 
E-ISSN: 2686 - 1771 

 

PENGARUH WORK LIFE BALANCE, HAPPINESS ON WORK, 

EMOTIONAL STABILITY TERHADAP KINERJA BARISTA 

COFFEESHOP DI KOTA MADIUN 
 

Raras Swastika Sistyo Maharani1) 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas PGRI Madiun 

email: rarasswastika2@gmail.com  
 

Abstrak  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh work life balance, happiness on 

work, dan emotional stability terhadap kinerja barista Coffeeshop di Kota Madiun. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan sampel 

sebanyak 96 responden, dengan menggunakan bantuan software SPSS25. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) Secara parsial variabel work life balance (X1) memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja barista , secara parsial variabel happiness on work (X2) 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja barista, secara parsial variabel 

emotional stability (X3) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja barista, 

seicara simultan variabeil work life balance, happiness on work, dan emotional stability 

beirpeingaruh positif dan signifikan terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun 

 

Kata Kunci: work life balance, happiness on work, dan emotional stability, kinerja 

 

Abstract  

The aim of this research is to determine the influence of work lifebalance, happiness on work, and 

emotional stability on the performance of Coffeeshop baristas in Madiun City. The research 

method used in this research is quantitative using a sample of 96 respondents, using SPSS25 

software. The research results show that (1) partially the work life balance variable (X1) has a 

positive and significant influence on barista performance, partially the happiness on work variable 

(X2) has a positive and significant influence on barista performance, partially the emotional 

stability variable (X3) has a positive and significant influence on the performance of baristas, 

simultaneously the variables work life balance, happiness on work, and emotional stability have 

a positive and significant influence on the performance of coffeeshop baristas in Madiun City 

 

Keywords: work life balance, happiness at work, and emotional stability, performance 
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A. PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Kinerja karyawan tidak hanya sekedar informasi untuk dapat dilakukannya promosi atau 

penetapan gaji bagi perusahaan. Akan tetapi bagaimana Perusahaan dapat memotivasi 

karyawan dan mengembangkan satu rencana untuk memperbaiki kemerosotan kinerja dapat 

dihindari. Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut dalam 

pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu. 

Barista adalah orang yang ahli dalam membuat dan menyajikan minuman kopi, khususnya 

espresso, serta minuman berbasis kopi lainnya. Barista biasanya memiliki pengetahuan luas 

tentang berbagai jenis kopi yang tersedia di seluruh dunia serta mampu menghias kopi yang 

biasa disebut sebagai latte art. Kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun masih perlu dalam 

peningkatan, masih terdapat beberapa barista coffeeshop di Kota Madiun hasil kerja yang 

dimiliki masih kurang memuaskan konsumen dan ketepatan waktu dalam menyajikan 

minuman masih kurang, serta masih terdapat beberapa barista coffeeshop di Kota Madiun 

yang kurang memiliki inisiatif dalam membuat ide untuk pekerjaan. Dimana kinerja barista 

Coffeeshop di Kota Madiun sangat penting guna menarik minat konsumen. Oleh karena itulah 

kinerja barista merupakan hal yang sangat penting. 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui pengaruh Work Life Balance, Happiness on 

Work, dan Emotional Stability terhadap Kinerja Barista Coffeeshop di Kota Madiun 

Manfaat Penelitian 

 Diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

Manajemen Sumber Daya Manusia terutama yang berkaitan dengan pengaruh work life 

balance, happiness on work, dan emotional stability terhadap kinerja barista. 

Kajian Pustaka 

Manajemen Sumber Daya Manusia 
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Menurut (Widodo, 2019) menjelaskan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah 

suatu proses yang mencakup evaluasi terhadap kebutuhan SDM. Mendapatkan orang-orang 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut, dan mengoptimasikan pendayagunaan sumber daya 

yang penting tersebut dengan cara memberikan insentif dan penugasan yang tepat, agar sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan organisasi dimana SDM itu berada. 

Kinerja 

 Performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya kinerja 

mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses 

pekerjaan berlangsung. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada 

ekonomi (Mangkunegara, 2018). 

Work Life Balance 

Menurut Lockwood (2013) work-life balance adalah suatu keadaan seimbang pada dua 

tuntutan dimana pekerjaan dan kehidupan seorang individu adalah sama. Dimana worklife 

balance dalam pandangan karyawan adalah pilihan mengelola kewajiban kerja dan pribadi 

atau tanggung jawab terhadap keluarga. Sedangkan dalam pandangan perusahaan work-life 

balance adalah tantangan untuk menciptakan budaya yang mendukung di perusahaan dimana 

karyawan dapat fokus pada pekerjaaan mereka sementara di tempat kerja. 

Happiness On Work 

Happiness on work merupakan suatu keadaan dimana individu dapat menikmati 

pekerjaannya dengan diikuti perasaan senang, sehingga dapat menyelesaikan pekerjaannya 

dengan baik dalam situasi apapun (Januwarsono, 2015) 

Emotional Stability 

 Emotional stability merupakan kemampuan individu untuk dapat bersikap toleran, merasa 

nyaman, mempunyai kontrol diri sendiri, perasaan mau menerima dirinya dan orang lain, 

selain itu dapat menyatakan emosinya secara konstruktif dan kreatif. Emotional stability 
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adalah kemampuan seseorang beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Ketika dihadapkan pada 

suatu permasalahan, tidak mengekspresikan emosinya dengan berlebih-lebihan dan mampu 

mengendalikan diri menurut (Yusuf, 2017) 

Kerangka Berpikir dan Hipotesis 

Gambar 1 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Modifikasi Bataineh (2019) , Nugraha (2020), Sungkana (2024), Oriarewo 

(2018), Haris (2022), Nugraha (2023), Olarewaju (2024). 

 

Hipotesis penelitian sebagai berikut : 

H1 : Diduga work life balance berpengaruh terhadap kinerja barista Coffeeshop di Kota Madiun 

H2 : Diduga happiness on work berpengaruh terhadap kinerja barista Coffeeshop di Kota Madiun 

H3 : Diduga emotional stability berpengaruh terhadap kinerja barista Coffeeshop di Kota Madiun 

H4 : Diduga work life balance, happiness on work, dan emotional stability berpengaruh terhadap 

kinerja barista Coffeeshop di Kota Madiun 

B. METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif. dengan 

menggunakan data primer yang didapat melalui teknik pengumpulan data berupa kuisioner Online 

dengan menyebarkan melalui Google form. Populasi barista Coffeshop di Kota Madiun dengan 

purposive sampel 96 responden. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas Penelitian 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Work Life Balance 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada variabel X1 yaitu work life balance 

menunjukan bahwa seluruh pertanyaan angket 97 sebanyak 8 soal adalah valid. Hal tersebut 

memenuhi persyaratan yaitu memiliki nilai r hitung > t tabel (0,098) dan nilai signifikansi < 0,05 

dengan demikian semua butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat digunakan dan dapat 

dipercaya sebagai data penelitian ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Happiness On Work 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa semua soal pada variabel X2 yaitu happiness on 

work sebanyak 12 soal angket adalah valid. Hal tersebut memenuhi persyaratan yaitu memiliki 

nilai r hitung > r table (0,098) dan nilai signifikansi > 0,05, dengan demikian semua butir 

pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat digunakan dan dapat dipercaya sebagai data penelitian 

ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Emotional Stability 
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Emotional stability menunjukan bahwa seluruh angket sebanyak 6 soal adalah valid. Hal tersebut 

memenuhi persyaratan yaitu memiliki nilai r hitung > t table (0,098) dan nilai signifikansi >0,05, 

dengan demikian semua butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat digunakan dan dapat 

dipercaya sebagai data penelitian ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja  

 

 

 

 

 
 

          

 

 

Tabel menunjukkan bahwa semua soal variabel Y yaitu kinerja barista sebanyak 12 soal adalah 

valid. Hal tersebut memenuhi persyaratan 99 memiliki nilai r hitung > r tabel (0,098) dan nilai 

signifikansi > 0,05, dengan demikian semua butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat 

digunakan dan dapat dipercaya sebagai data penelitian ini. 

Uji Reliabilitas Penelitian 

Tabel 5. Hasil Uji Realibilitas Work Life Balance  
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, variabel work life balance (X1) terbukti reliabel, 

dikarenakan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,806 > 0,60 yang termasuk dalam kategori sangat 

reliabel. Hal ini membuktikan hasil penelitian cukup dapat dipercaya dan sesuai dengan 

kenyataannya. 

Tabel 6. Hasil Uji Realibilitas Happiness On Work  

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas, pada variabel happiness on work (X2) terbukti reliabel, 

dikarenakan nilai cronbach alpha sebesar 0,749 > 0,60 yang termasuk dalam kategori sangat 

reliabel. Hal ini membuktikan hasil penelitian cukup dapat dipercaya dan sesuai dengan 

kenyataannya. 

Tabel 7. Hasil Uji Realibilitas Emotional Stability 

 

  

 

Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas, pada variabel emotional stability (X3) terbukti reliabel, 

dikarenakan nilai cronbach alpha sebesar 0,788 > 0,60 yang termasuk dalam kategori sangat 

reliabel. Hal ini membuktikan hasil penelitian cukup dapat dipercaya dan sesuai dengan 

kenyataannya 

Tabel 8. Hasil Uji Realibilitas Kinerja Barista 
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Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas, pada variabel kinerja barista (Y) terbukti reliabel, 

dikarenakan nilai cronbach alpha sebesar 0,749 > 0,60 yang termasuk dalam kategori sangat 

reliabel. Hal ini membuktikan hasil penelitian cukup dapat dipercaya dan sesuai dengan 

kenyataannya 

Uji Normalitas 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji normalitas tabel di atas, dapat diketahui dari keempatvariabel yang diteliti meliputi work 

life balance, happiness on work, dan emotional stability, dan kinerja barista memiliki nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) 0,078 > 0,05 sehingga keempat variabel dalam penelitian ini 102 berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis multikolinearitas pada tabel di atas, menunjukkan bahwa ketiga variabel 

bebas dalam penelitian ini yaitu variasi work life balance, happiness on work, dan emotional 

stability memiliki hasil Tolernce Value (TV) > 0,10 dan nilai Varance Inflaton Factor (VIF) < 10 

sehingga tidak terjadi multikolinearitas dari ketiga variabel tersebut 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

Analisis heteroskedastisitas tabel di atas, menunjukkan nilai signifikansi ke 3 variabel independen 

dalam penelitian ini yaitu work life balance, happiness on work, dan emotional stability memiliki 

nilai absolut resdualnya lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 12. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

Autokorelasi pada tabel di atas diketahui nilai Durbin Watson (DW) adalah 1,970, selanjutnya 

nilai ini akan dibandingkan dengan nilai signifikan 5% jumlah sampel 96 dan jumlah variabel 

independen 3, sehingga nilai DU sebesar 1,704 (Sumber nilai DU ada di Dubin Watson). Jadi nilai 

DW 1,970 lebih besar dari batas atas (DU) yakni 1,704 dan kurang dari (4-du) 4 – 1,704 = 2,296, 

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi seperti yang nampak pada gambar berikut: 

 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Berganda 
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Sesuai dengan persamaan regresi yang diperoleh, maka model regresi tersebut dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut :  

1) Nilai konstanta = 6,978. Nilai konstanta menunjukan nilai positif sebesar 6,978. Hal ini 

menunjukkan apabila variabel work life balance, happiness on work, emotional stability, dan ei 

(variabel lain yang tidak diteliti) bernilai konstan (0), maka kinerja barista coffeeshop di 

Kota Madiun sebesar 6,978. 

2) Nilai koefisien b1 = 0,486, berarti bahwa apabila nilai variabel work life balance (X1) mengalami 

8kenaikan sebesar satu poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka kinerja 

barista coffeeshop di Kota Madiun mengalami peningkatan sebesar 0,486 point. 

3) Nilai koefisien b2 = 0,577, berarti bahwa apabila nilai variabel happiness on work (X2) 

mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara variabel independen lainya bersifat tetap, maka 

kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun mengalami peningkatan sebesar 0,577 point. 

4) Nilai koefisien b3 = 0,873, berarti bahwa apabila nilai variabel emotional stability (X3) 

mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka 

kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun mengalami peningkatan sebesar 0,873 point. 

Uji T 

Tabel 14. Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data tabel di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
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a. Pada variabel work life balance (X1) thitung > ttabel yaitu 3,113 > 1,984 dengan signifikansi 0,000 

< 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya  secara parsial variabel work life balance (X1) 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun, 

sehingga hipotesis pertama diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik work life balance 

maka kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun juga akan semakin meningkat. 

b. Pada variabel happiness on work (X2) thitung > ttabel yaitu 5,186 > 1,984 dengan signifikansi 0,000 

< 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya  secara parsial variabel happiness on work (X1) 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun, 

sehingga hipotesis kedua diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi happiness on work 

maka kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun juga akan semakin meningkat. 

c. Pada variabel emotional stability (X3) thitung > ttabel yaitu 5,368 > 1,984 dengan signifikansi 0,000 

< 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya  secara parsial variabel emotional stability (X1) 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun, 

sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik emotional stability 

maka kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun juga akan semakin meningkat. 

Uji F 

Tabel 15. Hasil Analisis Uji F 

 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil di atas, maka dapat dikeitahui bahwa beisarnya Fhitung = 91,434 > Ftabeil = 2,686 

deingan tingkat signifikansi F = 0,000 < α = 0,05. Hal ini meinunjukkan bahwa seicara simultan 

variabeil pengaruh work life balance, happiness on work, dan emotional stability berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun, sehingga hipotesis 

keempat diterima. Hal ini meinunjukkan bahwa seimakin baik work life balance, happiness on work, 

dan emotional stability maka kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun juga meiningkat. 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 16. Hasil Koefisien Determinasi Berganda 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil nilai Rsquare mendekati 1 yaitu 0,835, berarti ada 

pengaruh yang kuat antara variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk persentase sumbangan 

pengaruh work life balance, happiness on work, dan emotional stability terhadap kinerja barista 

coffeeshop di Kota Madiun sebesar 83,5%. Sedangkan sisanya yaitu 16,5% dipengaruhi variabel 

bebas lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

D. SIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh work life balance, happiness on 

work, dan emotional stability terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun berpengaruh 

positif dan signifikan 

 

E. SARAN 

Bagi penelitian selanjutnya mempertimbangkan sumbangan pengaruh variabel bebas lain yang 

mempengaruhi keputusan pembelian pada coffeshop yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Melakukan pengambilan jumlah sampel pada objek penelitian yang berbeda sehingga akan 

diperoleh hasil yang berbeda 
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